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PRAKATA

Standar SCADA ini merupakan pengganti dari Pola SCADA SPLN No. 109 Tahun 1996,
dalam rangka mengikuti perkembangan teknologi SCADA. Standar ini menjelaskan
mengenai master station, komunikasi dan remote station yang terdiri dari enam bagian,
yaitu:

S3.001: 2008 Peralatan SCADA sistem tenaga listrik

S5.001: 2008 Teleinformasi data untuk operasi jaringan tenaga listrik

S5.002: 2008 Teleinformasi data untuk pemeliharaan instalasi sistem tenaga listrik
S4.001: 2008 Pengujian sistem SCADA

S6.001: 2008 Perencanaan dan pembangunan sistem SCADA

S7.001: 2008 Operasi dan pemeliharaan sistem SCADA

OOk WN =

Keenam standar di atas adalah yang telah diselesaikan dalam tahun 2008 dan
direncanakan akan ditambah dengan beberapa standar lainnya mengenai SCADA.

Standar ini mencakup definisi, perangkat keras, perangkat lunak, kebutuhan teleinformasi
data, pengujian, kinerja, kajian kelayakan dalam pembangunan, operasi dan
pemeliharaan yang memiliki hubungan dengan sistem SCADA.

Standar ini dapat menjadi acuan dalam setiap perencanaan, pembangunan, operasi dan
pemeliharaan sistem SCADA di PT PLN (PERSERO) secara nasional.

vi
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Operasi dan Pemeliharaan Sistem SCADA

1. Ruang Lingkup

Standar ini dimaksudkan untuk menetapkan standar pengoperasian dan pemeliharaan
sistem SCADA.
Standar ini, berlaku untuk sistem SCADA:

a. National Control Center, disingkat NCC;

b. Inter Regional Control Center, disingkat IRCC;
c. Regional Control Center, disingkat RCC;

d. Inter Distribution Control Center, disingkat IDCC;
e. Distribution Control Center, disingkat DCC.

2. Tujuan

Standar ini ditujukan untuk memberikan pedoman yang terarah dan seragam dalam
pengoperasian dan pemeliharaan sistem SCADA yang mengutamakan mutu, keandalan
dan ekonomi.

3. Acuan Normatif

Dokumen normatif berikut berisi persyaratan-persyaratan yang menjadi referensi dalam
pembuatan standar SCADA: Operasi dan pemeliharaan sistem SCADA.

a. Keputusan Menteri Energi dan Sumberdaya Mineral Nomor: 3/30/MEM/2007, Aturan
Jaringan Sistem Tenaga Listrik Jawa-Madura-Bali

b. SPLN 99: 1992, Warna Lambang Standar Untuk Diagram Mimik;

c. SPLN 104: 1993, Warna Standar,

d. IEC 870-4, Performance Requirements;

e. PP No. 3 Tahun 2005 Pasal 21 Keselamatan ketenagalistrikan (K2).
4. Istilah dan Definisi

4.1 Alarm

Perubahan kondisi dari peralatan atau sistem yang telah terdeteksi sebelumnya karena fungsi
yang tidak dilakukan oleh operator/dispatcher, atau kegagalan peralatan untuk merespon
secara benar. Indikasi alarm berupa audible atau visual, atau keduanya.

4.2 Availability

Kemampuan suatu unit atau sistem untuk melakukan fungsi yang dibutuhkan setiap saat
ketika diperintahkan.
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4.3 Corrective maintenance

Pemeliharaan yang dilaksanakan setelah peralatan mengalami gangguan atau
kerusakan.

4.4 Data summary

Formulir tempat mengisi ringkasan data-data peralatan.

4.5 DC source

Peralatan yang dapat menghasilkan besaran ampere dan tegangan searah.

4.6 Earth tester

Peralatan yang dapat menghasilkan besaran ampere dan tegangan searah.

4.7 Fiber optics cable

Kabel transmisi data yang terbuat dari gelas silica.

4.8 Fiber optics terminal

Peralatan dimana pancaran cahaya diubah menjadi data biner atau sebaliknya.

4.9 Frequency counter

Peralatan yang digunakan untuk menghitung frekuensi.

4.10 Hydrometer

Peralatan pengukuran berat jenis air aki atau batere.

4.1 LAN tester

Peralatan pengujian lalu lintas data pada sistem LAN.

412 Lightning arrester

Peralatan pelindung dari efek petir.

413 Master station

Stasiun yang melaksanakan telekontrol (telemetering, telesignal, dan remote control)
terhadap remote station.
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414 Predictive maintenance

Pemeliharaan yang dilaksanakan apabila unjuk kerja peralatan sudah mulai menurun.

4.15 Preventive maintenance

Pemeliharaan yang dilaksanakan secara berencana dan periodik.

4.16 Radio repeater

Peralatan untuk menguatkan sinyal radio sehingga mampu mencapai daerah yang jauh.

417 Reliability

Keandalan peralatan dalam melakukan fungsinya.

418 Selective level meter

Peralatan pengujian sensitifitas komunikasi data.

419 Spectrum analyzer

Peralatan yang digunakan untuk menganalisa spektrum gelombang radio.

4.20 Standing wave ratio meter

Peralatan yang digunakan untuk mengukur kekuatan sinyal radio.

4.21 Signal generator

Alat yang dapat menghasilkan sinyal dengan beragam bentuk dan frekuensi.

4.22 Target completeness

Kelengkapan sistem SCADA dalam mengikuti perkembangan sistem tenaga listrik yang
diukur dalam satu tahun anggaran dan ditetapkan setiap akhir tahun sebelum tahun
anggaran berjalan.

4.23 Time domain reflector meter

Peralatan yang dapat menghasilkan besaran arus dan tegangan searah.
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5. Operasi dan Pemeliharaan Sistem SCADA

Pengoperasian dan pemeliharaan peralatan sistem SCADA harus mengacu kepada
dokumen-dokumen terkait misalnya Manual Book, Introduction Book atau Installation
Workbook. Dokumen-dokumen tersebut dipersyaratkan pada SPLN S4.001: 2008
Pengujian Sistem SCADA butir 7.

5.1 Lingkup operasi dan pemeliharaan

Lingkup operasi dan pemeliharaan dibagi berdasarkan peralatan-peralatan sebagai
berikut:

511 Peralatan master station

Peralatan master station pada SPLN S3.001: 2008 butir 6.2, yaitu:
Server;

Workstation;

Monitor;

Printer;

Static display;

Global positioning system;
Layar tayang;

Switch;

Router;

Local area network;
Storage.

~T T S@meooTo

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengoperasian dan pemeliharaan peralatan di

master station adalah sebagai berikut:

a. Ketrampilan dasar yang harus dimiliki oleh SDM pengelola master station minimal
memiliki pengetahuan mengenai perangkat keras komputer, sistem operasi, sistem
jaringan komputer, software SCADA dan aplikasi database;

b. Pengetahuan mengenai prinsip kerja masing-masing peripheral;

Kelengkapan dokumen prosedur pengoperasian;

Klasifikasi hak akses yang bisa diperoleh pihak-pihak yang mengoperasikan aplikasi

di master station;

Kelengkapan dokumen wiring instalasi;

ljin kerja pengoperasian;

Kelengkapan peralatan kerja (tools);

Seminimal mungkin tidak mengganggu sistem;

Pengetahuan mengenai keselamatan kerja.

oo
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51.2 Peralatan remote station

Peralatan remote station mengacu pada SPLN S3.001: 2008 butir 7.3, yaitu:

a. Gateway;

b. Intelligent Electronic Device (IED);
c. Local HMI;

d. Remote terminal unit (RTU).

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengoperasian dan pemeliharaan peralatan di
remote station adalah sebagai berikut:
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a. Pengetahuan mengenai prinsip kerja masing-masing peralatan teleinformasi data
yang terpasang;

b. Ketrampilan dasar yang harus dimiliki oleh SDM pelaksana di remote station minimal
mengetahui teori rangkaian listrik, elektronika dan komputer;

c. Tools dan komponen yang dapat dipergunakan untuk mengoperasikan peralatan di
remote station;

d. Software untuk pengoperasian remote station;

e. Software untuk diagnostik dan konfigurasi remote station;

f. Kelengkapan dokumen prosedur pengoperasian;

g. Kelengkapan dokumen wiring instalasi;

h. ljin kerja dari pihak yang terkait;

i. Pengetahuan mengenai peralatan tenaga listrik;

j.  Pengetahuan mengenai rangkaian proses;

k. Pengetahuan mengenai keselamatan kerja.

51.3 Peralatan telekomunikasi

Peralatan telekomunikasi, yaitu:
Line trap;
Radio link;
Radio repeater/interlink;
Radio base station;
Modem;
Fiber optics terminal;
Fiber optics cable;
Repeater fiber optics;
Jaringan kabel pilot;
Line matching unit (LMU);
Multiplexer;
Power line carrier (PLC);
. Private automatic branch exchange (PABX);
Antena, menara dan aksesoris;
Teleproteksi (TP).

PF3ITATTI@QTOQ0TO

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengoperasian dan pemeliharaan peralatan

telekomunikasi adalah sebagai berikut:

a. Pengetahuan mengenai prinsip kerja masing-masing peralatan telekomunikasi yang
terpasang;

b. Ketrampilan dasar yang harus dimiliki oleh SDM pelaksana minimal mengetahui teori

telekomunikasi dan elektronika;

Tools dan komponen yang dapat dipergunakan untuk mengoperasikan dan

pengaturan setting peralatan telekomunikasi;

Software untuk pengoperasian peralatan;

Software untuk diagnostik peralatan;

Kelengkapan dokumen prosedur pengoperasian dan pengaturan setting;

Kelengkapan dokumen wiring instalasi;

ljin kerja dari pihak yang terkait;

Pengetahuan mengenai keselamatan kerja.

o
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51.4 Peralatan interface

Peralatan interface mengacu pada SPLN S3.001: 2008 butir 9, yaitu:
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a. Supervisory interface;
b. Transducer.

51.5 Peralatan catu daya

Peralatan catu daya, yaitu:

Genset;

Automatic Transfer Switch (ATS);
Static Transfer Switch (STS);
Uninterruptable Power Supply (UPS);
Rectifier;

Batere;

AC/DC Distribution Board;

Rectifier dan Batere mobile.

S 0 a0 T

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengoperasian dan pemeliharaan sistem catu

daya adalah sebagai berikut:

a. Pengetahuan mengenai prinsip kerja masing-masing peralatan sistem catu daya yang
terpasang;

b. Ketrampilan dasar yang harus dimiliki oleh SDM pelaksana minimal mengetahui teori
rangkaian listrik, sistem catu daya AC/DC dan elektronika;

c. Tools dan komponen yang dapat dipergunakan untuk mengoperasikan dan
pengaturan setting peralatan catu daya;

d. Software untuk pengoperasian peralatan dan pengaturan setting;

e. Software untuk diagnostik peralatan;

f. Kelengkapan dokumen prosedur pengoperasian dan pengaturan setting;

g. Kelengkapan dokumen wiring instalasi;

h. ljin kerja dari pihak yang terkait;

i. Seminimal mungkin tidak mengganggu sistem;

j- Pengetahuan mengenai keselamatan kerja;

Khusus untuk operasi dan pemeliharaan batere mengacu pada SPLN T7.001: 2009.

5.1.6 Peralatan pendukung

Peralatan pendukung mengacu pada SPLN S3.001: 2008 butir 12, yaitu:
a. Voice recorder;

b. Closed Circuit Television (CCTV);

c. Over voltage protection dan pentanahan.

5.2 Tujuan pemeliharaan

Pemeliharaan adalah suatu pengawasan atau kegiatan yang dilakukan terhadap
peralatan agar peralatan tersebut dapat beroperasi normal, optimal, andal dan memenuhi
standar kinerja. Dalam hal ini kegiatan pemeliharaan yang dimaksudkan adalah
pemeliharaan peralatan SCADA dan telekomunikasi. Tujuan dari pemeliharaan ini adalah
untuk menjamin kontinuitas operasional dan pengoptimalan peralatan SCADA dan
telekomunikasi, antara lain:

a. Untuk meningkatkan reliability, availability dan efisiensi;

b. Untuk mempertahankan lifetime peralatan;

c. Untuk mengidentifikasi masalah dan mencegah masalah yang lebih besar.
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5.3 Pedoman pemeliharaan

Untuk menunjang tujuan pemeliharaan yang telah disebutkan sebelumnya, perlu dibuat
pedoman pemeliharaan. Pedoman pemeliharaan meliputi:

a. Prosedur kerja;

b. Jadwal pemeliharaan;

c. Dokumen pemeliharaan dan gambar kerja.

Instalasi SCADA dan telekomunikasi secara berkala perlu untuk dipelihara atau diperbaiki
untuk mempertahankan unjuk kerja alat agar tetap melaksanakan fungsinya secara baik.
Pelaksanaan pemeliharaan/perbaikan instalasi SCADA dan telekomunikasi tidak terlepas
dari kemungkinan adanya pelepasan beban distribusi, transmisi atau pembangkit beserta
konsekuensinya. Prosedur kerja pemeliharaan SCADA dan telekomunikasi perlu disusun
sebagai pedoman untuk melaksanakan pemeliharaan/perbaikan instalasi SCADA dan
telekomunikasi.

54 Jenis pemeliharaan

Pemeliharaan dapat dibagi menjadi tiga jenis pemeliharaan, yaitu:

5.4.1 Pemeliharaan preventive

Pemeliharaan preventive dilaksanakan untuk mencegah terjadinya kerusakan peralatan
secara tiba-tiba dan juga dapat mempertahankan unjuk kerja yang optimum sesuai unsur
teknisnya. Kegiatan ini dilaksanakan secara berkala dengan berpedoman kepada:
Instruction Manual dari Pabrik, Standard yang ada (IEC, IEEE, dll) dan pengalaman
operasi di lapangan. Pemeliharaan ini disebut juga dengan pemeliharaan berdasarkan
waktu (Time Base Maintenance).

5.4.2 Pemeliharaan predictive

Pemeliharaan predictive dilaksanakan dengan mengacu pada kondisi-kondisi tertentu.
Kondisi tertentu yang dimaksud adalah parameter-parameter teknis dari peralatan yang
tidak terpenuhi. Pemeliharaan ini disebut juga dengan pemeliharaan berdasarkan kondisi
(Condition Base Maintenance).

54.3 Pemeliharaan corrective

Pemeliharaan corrective dilaksanakan setelah terjadi kerusakan atau pemeliharaan yang
sifatnya darurat.

5.5 Jadwal pemeliharaan

Masing-masing peralatan mempunyai periode pemeliharaan yang telah ditentukan seperti
dapat dilihat pada tabel 5.1.
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Tabel 5.1 Jadwal pemeliharaan peralatan SCADA

Jenis Per_iode Pelaksanaan Peralatan
Pemeliharaan Pemeliharaan Kerja
No Kegiatan é’ Q é’ cle|s|s § - § g
5 3|8 |3|3|5 522582
s |2 |lala|lFr|lF|las| 38| 30
o | @ S | « | o o &~
o | o @) | N o oo
1 MASTER
) STATION
1.1 Server
Dengan
1.1.1 Backup dan P * On 1 Software dan
restore Image .
media storage
Membersihkan * Vacuum
1.1.2 parts P Off 3 Cleaner/Kuas
Dengan
1.1.3 Backup database P BP On 1 Software dan
media storage
Database * Dengan
114 Administration P On ! Software
1.2 Workstation
Backup image Dengan
1.2.1 computer P * On 2 software dan
workstation media storage
. Vacuum
122 Maer?"bers'hka” P * Off | 2 | Cleaner,
P kuas/majun
. * Vacuum
1.3 Monitor P Off 1 Cleaner/Kuas
. * Vacuum
14 Printer P Off 1 Cleaner/Kuas
Vacuum
1.5 Static Display P * On 1 Cleaner/Kuas/
Majun
Global Vacuum
1.6 positioning P * On 1 Cleaner/Kuas/
system Majun
Vacuum
1.7 Layar tayang P * On 1 Cleaner/Kuas/
Majun
Vacuum
1.8 Switch P * On 1 Cleaner/Kuas/
Majun
Vacuum
1.9 Router P * On 1 Cleaner/Kuas/
Majun
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Jenis Periode Pelaksanaan| Peralatan
Pemeliharaan Pemeliharaan Keri
ja
No Kegiatan :12_" 2 é’ cle|lsl|s i‘% - § g
S8 |8 |3|3|5|5|e3|Ex|2p
SIS |2 | ala|lF|-|ag| 38| 50
o s [e) -— © o [0} o
a|loa | O - | N S 0|
Vacuum
1.10 LAN P * On 1 Cleaner/Kuas/
Majun
110.1 | Pemeriksaan fisik C BP | on | 1 |Visual LAN
Tester
Dengan
1.10.2 | Diagnostik LAN C BP On 1 Software
2 REMOTE
) STATION
21 Gateway
Membersihkan Vacuum
211 (untuk lokasi P * Off 2 Cleaner/Kuas/
normal) Majun
2.1.2 Pemeriksaan fisik P * On 1 Visual
213 Peme_rlksaan = * On 1 Dengan
fungsi software
2.2 IED
Membersihkan Vacuum
2.21 (untuk lokasi P * On 2 Cleaner/Kuas/
normal) Majun
299 Peme_rlksaan = ~ On 1 Dengan
fungsi software
2.3 Local HMI P * on | 1 | Joolkt
Software
24 RTU (Remote
) Terminal Unit )
Membersihkan * Vacuum
241 Card Off 2 Cleaner/Kuas
242 | Pemeriksaan * On | 2 |AVO Meter
Tegangan DC
Penguijian Current
243 telemetermg, o on 2 source,
telesignalling dan jumper,
remote control dummy
244 Pemgrlksaan * on 2 AVO meter,
auxilliary relay cleaner
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Tabel 5.2 Jadwal pemeliharaan peralatan telekomunikasi

Je_nis Per.iode Pelaksanaan Peralatan
Pemeliharaan Pemeliharaan Kerja
(% [0) [ C c h—
2| > 12]l<|le|5|5 S| B c
No Kegiatan c 8|8 |22 % .(c:; oS %§ 20
%8gmm|—|—nﬁ5gg§g
gl |8 |7 |° |~ %2 |
3.1 Peralatan (out
) door) Line Trap
3.1.1 | Pemeriksaan Fisik |~ * On 2 (T\?irscfj";cl’)”g
Selective level
3.1.2 | Respon frekuensi P * On 2 meter, signal
generator
Pemeriksaan - Teropong
313 Lightning Arrester P On 2 (Visual)
Teropong
314 Pemeriksaan P * on 2 (Visual),
o Clamp Peralatan
Termovision.
Peralatan (out
3.2 door)
Line Matching Unit
3.2.1 | Pemeriksaan Fisik P * On 2 Visual
AVO Meter,
Decade
capacitor,
Decade
Pemeriksaan P * resistor,
322 adaptation line On 2 Selective level
meter, signal
generator dan
alat bantu
lainnya.
Peralatan (In Door)
3.3 PLC (Power Line
Carrier)
Pembersihan lemari Vacuum
3.3.1 PLC P * On 1 Cleaner/
Majun/Kuas
Pengukuran
frekuensi pemancar * Frekuensi
332 (TX) dan penerima P1PIC BP On 2 Meter
(RX) berikut calling.

10
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Jenis Periode Pelaksanaan Peralatan
Pemeliharaan Pemeliharaan Kerja
[ [0) o c c =
= > = clc| 5|5 Sl ® c
No Kegiatan S8 |8 |88 -g:“ -(Ci PR § 2D
g S lal al Rl LD g 5 g qg;g
Pengukuran level Signal
pemancar (TX) dan * Generator
333 Penerima (RX) P On 2 dan Selective
berikut calling. Level Meter.
Signal
Pengukuran ngerator
3.3.4 | supervisi P * On 2 dan Selective
AVC/alarm Level Meter.
Pengukuran ;
karakteristik glg:::ator
3.3.5 | impedansi line pada P BP On 2 dan Selective
Coaxial sisi PLC Level Meter
(HF). '
Signal
Pengukuran Power Generator
3.3.6 Maximum C = On 2 dan Selective
Level Meter.
Alignment / ;
combine test glgr:]:rlator
3.3.7 | (Pengukuran P Cc * BP | On 2 dan Selective
berpasangan) Level Meter
Kanal Data. '
Pemeriksaan Signal
system supervisi / ngerator
3.3.8 | alarm pada | P * On 2 dan Selective
peralatan PLC dan Level Meter
Control Panel. '
34 Peralatan (In Door)
) TP (Tele Proteksi)
Pengukuran
. )
frekuensi pemancar T E
dan penerima * o< Frekuensi
3.4.1 (Frekuensi Stand by P C 5P 25 2 Meter
dan Frekuensi cc) o
Kerja).
Pengukuran Out put o~ Signal
Level pemancar 5 E Generator
3.4.2 | (TX), penerimaan P Cc *| BP 5 S % 2 dan Selective
(RX) di dua sisi =on Level Meter
(berpasangan) '

11
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Jenis Periode Pelaksanaan Peralatan
Pemeliharaan Pemeliharaan Kerja
(<% [0) [} c c =
= > = c|l | §| & ®| 7 c
No Kegiatan c|lB8 |8 |2 Z8 % .5::“ oS 3 g 2o
% 3 e lala|l~L| D% § g q?.),g
% =3 KDK [/ ISA
3.4.3 | Transfer Time P | C *| BP |§3 % 2 (Transfer
25 Time Test)
° Signal
Percobaan operasi = T Generator,
option, dilakukan * o g dan Selective
344 | cecara P c BPH 2 @ 2 Level Meter,
berpasangan. S o alat Bantu
lainnya.
Peralatan (In Door)
35 PABX (Private
) Automatic Branch
Exchange)
Pembersihan lemari Vacuum
3.5.1 | PABX, contact / P C * BP On 1 Cleaner/
modul-modul. Majun/kuas
Pemeriksaan Komputer Lap
352 | Supenvisialarm dan ) o C * BP | On 1 |Top, AVO
back up batere meter
memory. )
Pemeriksaan Komputer Lap
353 systerr_1 penomeran plp|c * BP on 1 T_op, software
trunk line dan diagnostik,
extention AVO meter.
Pemeriksaan PABX - Komputer Lap
354 PLC dan extention Pl C BP On 2 Top
3.6 Radio Transceiver
3.6.1 | Radio master P * BP | On 1 ;%?(')pK't’
o Tool Kit,
3.6.2 | Radio Link P * BP | On 1 laptop
3.6.3 | Repeater/interlink | P * BP | On 2 L%‘i(')pK't’
3.6.4 | Radio base station | P . BP | On 1 L%‘i(')pK't’
3.7 Modem
371 Pembersihan P * On 1 Tool Kit,
T modem vacum, kuas

12
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Jenis Periode Pelaksanaan Peralatan
Pemeliharaan Pemeliharaan Kerja
[ [0) o c c =
=z | > |2 c|l | 5| S S| % c
No Kegiatan c |8 |5 |22 .cc:‘5 -(cz oS %g 2
g S O I R S N Sg qg;g
3.7.2 | Pemeriksaan fungsi | P * On 1 I-;%?éslt’
3.8 F|bef optics
terminal
3.8.1 | Pemeriksaan fisik P * On 1 visual
3.8.2 | Pembersihan alat P * On 1 kuas, vacum
3.9 Fiber optics cable
3.9.1 | Pemeriksaan fisik P * On 1 visual
Laptop,
software,
OTDR
392 Pem_erlksaan data c * BP | On 1 (Optlc_al Time
quality Domain
Reflecto
meter),
Splicer
3.10 Fiber optics P * On 1 vacum, kuas
repeater
3.11 J?rlngan kabel
pilot
3.11.1| Pemeriksaan fisk | P * On 2 ;’;g;gng
Selective level
meter, signal
generator,
Pemeriksaan data * oscilloscope,
3.11.2 quality P |C BP On 1 TDR (Time
Domain
Reflecto
meter), laptop
vacum, kuas,
3.12 | Multiplexer P * On 1 software,
laptop
4 Peralatan Interface
4.1 $upewlsow P * On 1 Vacum, kuas
interface
42 | Transducer C BP | on | 2 ggtfsutf;kit
Peralatan catu
5
daya

13
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Jenis

Periode

Pelaksanaan Peralatan
Pemeliharaan Pemeliharaan Kerja
(<% [0) [} c c =
= > = c|l c| §| & ®| 7 c
No Kegiatan c|lB8 |8 |2 Z8 % .cc:‘5 oS 3 c_% 2o
% 3 S lalal ~l~| @5 § g g%gl
* Vacum, kuas
5.1 Genset P On 2 AVO meter
5.2 Aut_omat|c Transfer P * On 2 Vacum, kuas
Switch
Static Transfer . Vacum, kuas
53 Switch P On 2 AVO meter
Uninterruptable - Vacum, kuas
54 Power Supply P On 2 AVO meter
. " Vacum, kuas
55 Rectifier P On 2 AVO meter
Vacum, kuas
5.6 Batere P * On 2 AVO meter,
hydrometer
57 AC/DC Distribution P * on 2 Vacum, kuas
Board
6 Peralatan
Pendukung
6.1 Voice recorder P * On 1 Vacum, kuas
6.2 CCTV P * On 1 Vacum, kuas
Toolkit,
Lightning protection - Arrester
6.3 dan pentanahan P On 1 tester, Earth
tester

14
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5.6 Tahapan pekerjaan pemeliharaan
NO PROSES URAIAN
1 @ —  Memulai proses pemeliharaan
— Penyampaian rencana kerja pemeliharaan ke Bagian Operasi
secara tertulis.
2 | Proses Perijinan |

Apa perlu Ya
pembebasan
jaringan ?
Tidak A 4
Pembebasan
Tegangan

<
<

\4

Pengisolasian
Peralatan

:

Pelaksanaan
Pemeliharaan

v

Pemulihan isolasi
peralatan

Apa perlu
pemulihan
jaringan ?

Tidak \ 4

Pemulihan
Jaringan

<
<

A 4

Pengisian form
pemeliharaan

Pengisian surat perintah kerja. Surat perintah kerja ini sesuai
dengan aturan yang berlaku dan di informasikan ke Bagian
Operasi/dispatcher mengenai pekerjaan yang akan dilaksanakan.
Pelaksanaan pemeliharaan menunggu ijin dari Bagian Operasi.

Pembebasan tegangan / pembebasan jaringan (bila diperlukan).

Pengisolasian instalasi SCADA dan telekomunikasi.
Pengamanan kerja.

Pemeliharaan instalasi peralatan SCADA dan telekomunikasi.

Pembebasan isolasi instalasi SCADA dan telekomunikasi.

Pemulihan tegangan/pemulihan jaringan (bila diperlukan).

Pengisian form pekerjaan selesai sesuai dengan aturan yang
berlaku dan di informasikan ke Bagian Operasi/dispatcher tentang
pekerjaan yang telah dilaksanakan.

Selesai proses pemeliharaan.

15




SPLN S$7.001: 2008

5.7 Form pemeliharaan

Untuk kelancaran pelaksanaan pemeliharaan instalasi SCADA dan telekomunikasi maka
diperlukan form-form kerja yang baku sesuai dengan tahapan pekerjaan. Tahapan
pekerjaan bergantung pada jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan, apakah yang
mengakibatkan pemadaman penyaluran tenaga listrik atau tidak mengakibatkan
pemadaman penyaluran tenaga listrik.

5.71 Penyampaian rencana kerja

Dalam pelaksanaan pemeliharaan, atasan pelaksana pemeliharaan harus memberikan
penyampaian rencana pemeliharaan kepada Bagian Operasi dan dispatcher secara
tertulis. Sebelum melakukan pemeliharaan pelaksana pemeliharaan harus kembali
memberitahu ke Bagian Operasi atau dispatcher yang bertugas saat itu.

5.7.2 Pemeliharaan atau perbaikan instalasi SCADA dan telekomunikasi

Form ini digunakan untuk pengambilan data pada saat pekerjaan pemeliharaan atau
perbaikan berencana. Form pemeliharaan atau perbaikan instalasi SCADA dan
telekomunikasi dapat dilihat pada lampiran 1.

5.8 Alat pengoperasian dan pemeliharaan

Tools berupa perangkat keras ataupun perangkat lunak harus dilengkapi dengan
mempertimbangkan spesifikasi peralatan sistem SCADA yang terpasang sehingga
mampu digunakan secara maksimal. Tools bisa terdiri dari beragam macam dan tipe
disesuaikan dengan keragaman dari peralatan sistem SCADA yang terpasang.

5.9 Suku cadang

Suku cadang dipersiapkan untuk pemeliharaan instalasi sesuai jadwal pemeliharaan yang
telah direncanakan. Pengadaan suku cadang dilakukan dengan melakukan prioritas dan
pertimbangan kesulitan dalam mendapatkan barang serta lamanya waktu pengiriman
barang itu sampai ke pelaksana pemeliharaan. Suku cadang dapat dibagi menjadi dua,
yaitu:

a. Fast moving parts, harus disiapkan komponennya secara berkala selama tahun

berjalan periode pemeliharaan;
b. Slow moving parts, disediakan pada awal tahun periode pemeliharaan.

5.10 Anggaran

Pengoperasian dan pemeliharaan instalasi SCADA dan telekomunikasi diberikan
anggaran yang besarnya dihitung pada RKAP tahun anggaran berjalan berdasarkan pada
volume kerja dan peralatan yang terpasang.

5.11 Pembagian wewenang

Operasi dan pemeliharaan instalasi SCADA dan telekomunikasi tidak dapat dilepaskan

dari keterkaitan instalasi gardu atau pembangkit yang menyangkut instalasi baik di control
panel, switch yard maupun jaringan. Untuk itu diperlukan pengaturan batas wewenang
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pada masing-masing bidang agar tercipta kejelasan tanggung jawab. Pembagian
wewenang adalah sebagai berikut:

a. Pembebasan/penormalan penyaluran jaringan transmisi atau jaringan distribusi
merupakan wewenang dispatcher dan telah diatur di dalam SOP operasi;

b. Pembebasan/penormalan pembangkit adalah wewenang pembangkit;

c. Pengisolasian/penormalan isolasi di sisi instalasi gardu/pembangkit terhadap instalasi
SCADA dan telekomunikasi merupakan wewenang pengawas manuver atau operator
gardu/pembangkit;

d. Pengisolasian/penormalan isolasi di sisi instalasi SCADA dan telekomunikasi terhadap
instalasi gardu/pembangkit merupakan wewenang pelaksana pemeliharaan atau
perbaikan instalasi SCADA dan telekomunikasi.

6. Perhitungan Key Performance Indicator (KPI)

Target kinerja merupakan salah satu bagian kesepakatan program kerja yang disetujui
antara unit pelaksana dengan kantor wilayah atau kantor induk. Di dalam program kerja
harus termuat bagian-bagian pokok antara lain jadwal pemeliharaan, rencana kerja rutin
dan non-rutin, serta target kinerja.

6.1 Pedoman target kinerja

Guna memberikan acuan dalam melaksanakan pengusahaan sistem SCADA dan
telekomunikasi maka perlu dirumuskan perhitungan kemampuan atau key performance
indicator (KPI) bagi setiap unit pelaksana. Acuan ini diberikan agar diperoleh kesamaan
visi dalam menuju availabilitas sistem SCADA dan telekomunikasi yang diinginkan. Target
kinerja yang disepakati dan harus dilaporkan dibagi menjadi 2 (dua) kelompok yaitu:

a. Target kinerja pengusahaan;

b. Target completeness sistem.

6.2 Target kinerja pengusahaan

Perhitungan target kinerja pengusahaan harus menggambarkan kinerja yang dicapai dan
dapat dijadikan dasar untuk pemeliharaan dan pengembangan yang mempertimbangkan
batasan kemampuan peralatan.

6.2.1 Availability

Untuk memudahkan perhitungan availability, sistem SCADA dan telekomunikasi dibagi
menjadi tiga yaitu:

a. Teleinformasi data;

b. Master station;

c. Telekomunikasi.

6.2.2 Teleinformasi data
Yang termasuk dalam teleinformasi data adalah gateway, remote terminal unit (RTU) dan

Intelligent electronic device (IED) dengan perhitungan waktu gangguan dan
pemeliharaan. Setiap fungsi diberi bobot sebagai berikut:

a. Telemetering (TM) = bobot 1
b. Telesignalling (TS) = bobot 1
c. Remote control (RC) = bobot 1
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Perhitungan availability teleinformasi data adalah sebagai berikut:

Z(TM,TS,RC)Downtime
AV, =|1- x100%
N(TM,TS,RC)xT,

otal

Keterangan :

Downtime TM : Jumlah waktu TM yang tidak available (invalid) per triwulan dengan
satuan jam.

Downtime TS : Jumlah waktu TS yang tidak available per triwulan dengan satuan
jam.

Downtime RC : Jumlah waktu RC yang tidak available per triwulan dengan satuan
jam.

N(TM, TS, RC) : Jumlah TM, TS dan RC yang ada per akhir triwulan pada periode
sebelumnya.

Tiotal : Waktu dalam kurun waktu triwulan (3 bulan).

6.2.3 Master station

Yang termasuk dalam master station semua jenis peralatan master station dan
peripheralnya dengan perhitungan waktu gangguan dan pemeliharaan. Setiap fungsi
diberi bobot sebagai berikut:

a. Server (SV) = bobot 4
b. Workstation (WS) = bobot 1,5
c. Switch (SW) = bobot 2
d. Peripheral (PH) = bobot 0,5
e. UPS (UPS) = bobot 2

Perhitungan availability master station adalah sebagai berikut:

av - —|1- (T, x4) + (T xL,5) + (T5y x2) + (T, x0,5) + (T ps X2) £100%
" N(SV,WS,SW,PH,UPS)xT,,,
Untuk sistem redundant:
Availability sistem 1 > AV, = {1 - M}dm%
Total
Availability sistem 2 > AV, = {1 —M}xloo%
Total
AVpys =1-— ((1-AV1)(1-AV2))
Dimana:
Tsv : Jumlah waktu server yang tidak available per triwulan dengan

satuan jam.
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Tws : Jumlah waktu workstation yang tidak available per triwulan dengan
satuan jam.

Tsw : Jumlah waktu switch yang tidak available per triwulan dengan
satuan jam.

Ten : Jumlah waktu Peripheral yang tidak available per triwulan dengan
satuan jam.

Tups : Jumlah waktu UPS yang tidak available per triwulan dengan satuan
jam.

AV, : Availability sistem 1

AV, : Availability sistem 2

Tiotal : Waktu dalam kurun waktu triwulan (3 bulan).

N(SV,WS,....) : Jumlah SV, WS, SW, PH dan PS yang ada per akhir triwulan pada

periode sebelumnya.

6.2.4 Telekomunikasi

Yang termasuk dalam telekomunikasi adalah semua peralatan telekomunikasi dan sistem
catu daya dengan perhitungan waktu gangguan dan pemeliharaan. Setiap fungsi diberi
bobot sebagai berikut:

a. Peralatan komunikasi data (KD) = bobot 4

b. Teleproteksi (TP) = bobot 1
c. Peralatan komunikasi suara (KS) = bobot 3
d. Catu daya 24/48 V (PS) = bobot 2

Perhitungan availability telekomunikasi adalah sebagai berikut:

1— (Typx3) + (T x1,5) + (T x1) + (T X1)

AV, = x100%
N(KD,TP,KS,PS)xT,,,

Dimana:

Tko : Waktu downtime media komunikasi data (FO, PLC, kabel pilot, dan
radio data)

Tks : Waktu downtime media komunikasi suara (PABX, PLC Voice, Radio
Voice)

Ttp : Waktu downtime teleproteksi

Tes : Waktu downtime catu daya

N (KD.....) : Jumlah peralatan telekomunikasi terpasang per akhir triwulan pada
periode sebelumnya.

Trotal : Waktu dalam kurun waktu triwulan (3 bulan).

6.2.5 Availability sistem scada dan telekomunikasi

Dari ketiga availability sub-sistem yang ada, bisa dihitung availability sistem SCADA dan
telekomunikasi secara keseluruhan.

AVscapaTeL = AV1p + AVys + AV,
3
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6.2.6 Reliability

Reliability berbanding terbalik dengan unavailability. Reliability adalah tingkat kemampuan
suatu peralatan dalam mempertahankan unjuk kerjanya. Perhitungannya dapat dilakukan
dengan rumus berikut:

R = 1 = MTBF
q MTTR

Dimana:
R = Reliability
q = Unavailability
MTBF = Mean Time Between Failure
MTTR = Mean Time To Repair
6.3 Target completeness

Pembangunan sistem ketenagalistrikan khususnya gardu, jaringan dan transmisi
sebagian belum dapat mengakomodasi kebutuhan SCADA dan telekomunikasi. Untuk itu
diperlukan target untuk menyelesaikan kelengkapan peralatan SCADA dan
telekomunikasi agar sejalan dengan pertumbuhan power sistem yang diukur dalam kurun
satu tahun anggaran.

Secara blok diagram perhitungan target completeness dapat digambarkan sebagai
berikut:

Pertumbyhan Kondisi saat Target Pelaksanaan
Power sistem ) o
identifikasi completeness —»
Completeness
SCADATEL
Re-target

completeness

6.4 Rasio keberhasilan remote control

Untuk menghitung rasio keberhasilan remote control dipergunakan rumus sebagai berikut:

Success

Z RCsucces
= x100%

Total eksekusi RC
Dimana:
Rsuccess = Rasio remote control yang berhasil
RCsuccess = Jumlah remote control yang berhasil
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Total eksekusi RC = Jumlah usaha eksekusi remote control
6.5 Gangguan teleinformasi data
6.5.1 Gangguan telemetering

Yang dikategorikan gangguan telemetering antara lain:

a. Penunjukan invalid;

b. Penunjukan terbalik (antara positif dan negatif);

c. Penunjukan arah terbalik (antara masuk dan keluar busbar);

d. Selisih antara penunjukan dan perhitungan secara teoritis melebihi diatas 5% atau
dibawah 5% dari range maksimal;

e. Address tidak sesuai.

6.5.2 Gangguan telesignalling

Yang dikategorikan gangguan telesignalling antara lain:

a. Status invalid;

b. Status tidak sesuai dengan kondisi di lokasi (status terbalik);
c. Tidak ada status;

d. Address tidak sesuai.

6.5.3 Gangguan remote control
Yang dikategorikan gangguan remote control antara lain:

a. Address tidak sesuai;
b. Response time terlewati.

6.6 Gangguan master station

6.6.1 Gangguan komputer server

Yang dikategorikan gangguan komputer server antara lain:
a. Server shutdown;

b. Server dan aplikasi tidak berfungsi;

c. Tidak bisa switch over (antara main dan backup).

6.6.2 Gangguan komputer workstation

Yang dikategorikan gangguan komputer workstation antara lain:
a. Workstation shutdown;

b. Workstation dan aplikasi tidak berfungsi.

6.6.3 Gangguan peripheral

Yang dikategorikan gangguan peripheral antara lain:

a. Printer tidak bisa mencetak;
b. Layar tayang tidak berfungsi.
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6.6.4 Gangguan UPS

Yang dikategorikan gangguan UPS antara lain:
a. Alarm rectifier;

b. Alarm inverter;

c. Supply daya hilang;

d. Penurunan kapasitas batere.

6.7 Gangguan telekomunikasi

6.7.1 Gangguan media komunikasi
Yang dikategorikan gangguan media komunikasi antara lain:
a. Alarm peralatan telekomunikasi;

b. Interferensi.

6.7.2 Gangguan teleproteksi

Yang dikategorikan gangguan teleproteksi antara lain:
a. Alarm TP.

6.7.3 Gangguan PABX

Yang dikategorikan gangguan PABX antara lain:

a. Alarm PABX;

b. Gangguan trunk.

6.7.4 Gangguan radio multipoint/repeater
Yang dikategorikan gangguan radio multipoint/repeater antara lain:
a. Alarm radio multipoint/repeater;

b. Gangguan power supply.

6.7.5 Gangguan catu daya

Yang dikategorikan gangguan catu daya antara lain:
a. Alarm rectifier;

b. Tidak ada DC supply;
c. Penurunan kapasitas batere.

7. Kebutuhan SDM Untuk Pengoperasian Dan Pemeliharaan

Pengoperasian dan pemeliharaan peralatan sistem SCADA memerlukan sumber daya
manusia (SDM) dalam pelaksanaannya. SDM ini harus sudah disiapkan jumlah dan
kompetensinya sesuai dengan perkembangan sistem SCADA yang ada di unit PLN.

71 Jumlah SDM

Jumlah SDM yang dibutuhkan dalam pengoperasian dan pemeliharaan peralatan sistem
SCADA dapat diperkirakan berdasarkan jumlah peralatan sistem SCADA yang terpasang
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dan kondisi geografis dari peralatan sistem SCADA ditempatkan. Jumlah SDM dapat
dibagi menjadi SDM pengelola master station, remote station dan telekomunikasi.

Jumlah SDM pengelola master station dapat dilihat pada tabel 7.1.

Tabel 7.1 Jumlah SDM pengelola master station yang dibutuhkan berdasarkan level
konfigurasi master station.

Jumlah minimal pelaksana (orang)

Bidang | Level | Administrator | Perangkat | Sub sistem | Perangkat | EMS Total
lunak dan | komunikasi | keras /DMS
database | (Front-end) /DTS

Transmisi 1 1 0 1
2 1 1 0 2
3 1 1 1 0 3
4 1 1 1 1 1 5
5 1 1 1 1 2 6
Distribusi 1 1 0 1
2 1 1 1 0 3
3 1 1 1 | 1 1 5

Jumlah SDM yang menangani remote station dan telekomunikasi berdasarkan banyaknya
aset dapat dilihat pada tabel 7.2.

Tabel 7.2 Jumlah SDM pengelola remote station dan telekomunikasi berdasarkan jumlah
aset.

Aset yang dipelihara Jumlah orang

Remote station 2 orang per 40 RTU
Link Komunikasi Data 2 orang per 100 link
Komunikasi Voice 2 orang per 300 buah

*) CATATAN : Jumlah orang dimaksud yaitu jumlah SDM yang kompeten di bidangnya, namun
dalam pelaksanaanya bisa didampingi oleh SDM lain.

7.2 Kompetensi SDM untuk pengoperasian dan pemeliharaan

Kompetensi SDM untuk pengoperasian dan pemeliharaan sistem SCADA dapat dibagi

berdasarkan bagian kerja yaitu:

7.21 Master station

a. Pendidikan minimal D3 atau setara;

b. Memiliki pengetahuan dasar mengenai elektronika, komputer, database, jaringan
komputer, protokol dan sistem operasi;

c. Telah mengikuti diklat-diklat dasar mengenai pengoperasian dan pemeliharaan master
station.
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7.2.2 Remote station

a. Pendidikan minimal STM atau setara;

b. Memiliki pengetahuan dasar mengenai elektronika, komputer, jaringan komputer,
rangkaian listrik dan sistem suplai AC/DC;

c. Telah mengikuti diklat-diklat dasar mengenai pengoperasian dan pemeliharaan
remote station;

d. Kemampuan membaca gambar pengawatan (wiring diagram).

7.2.3 Telekomunikasi

a. Pendidikan minimal STM atau setara;

b. Memiliki pengetahuan dasar mengenai elektronika, telekomunikasi data,
telekomunikasi radio dan voice, jaringan LAN, protokol dan sistem suplai AC/DC;

c. Telah mengikuti diklat-diklat dasar mengenai pengoperasian dan pemeliharaan
telekomunikasi;

d. Kemampuan membaca gambar pengawatan (wiring diagram).

7.3 Pelatihan

Pelatihan mengenai operasi dan pemeliharaan sistem SCADA dan telekomunikasi harus

diberikan kepada karyawan yang memiliki jabatan dan tugas yang berkaitan dengan

operasi dan pemeliharaan sistem SCADA. Pelatihan itu dapat berupa short-course,

seminar, in-house training, on site training, on the job training, diklat dan sebagainya.

7.4 Organisasi SDM SCADA

Organisasi SDM SCADA yang menangani pengoperasian dan pemeliharaan berada di
bawah unit yang mengoperasikan jaringan sistem ketenagalistrikan terkait.

8. Dokumentasi Pemeliharaan

Dokumentasi pemeliharaan diperlukan sebagai bahan analisa unjuk kerja peralatan,
rekaman pemeliharaan yang telah dilakukan dan laporan kepada manajemen.

8.1 Data summary

Laporan pemeliharaan harus mencantumkan data summary dari pelaksanaan kegiatan
pemeliharaan yang dilakukan oleh pelaksana di lapangan.

8.2 Kartu gantung

Peralatan sistem SCADA dan telekomunikasi dilengkapi dengan kartu gantung untuk

memberikan rekaman pemeliharaan yang telah pernah dilakukan terhadap peralatan
terkait.
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8.3 Laporan pemeliharaan

Pemeliharaan yang telah dilakukan harus didokumentasikan dan dibuat laporannya
sebagai pertanggungjawaban secara teknis kepada manajemen. Laporan pemeliharaan
mencakup data summary dan form-form pemeliharaan yang telah diisi pada saat
melakukan pemeliharaan.

9. Keselamatan Ketenagalistrikan (K2)

Keselamatan ketenagalistrikan mengacu kepada peraturan perundangan yang berlaku
seperti Peraturan Pemerintah (PP) nomor 03 Tahun 2005 Pasal 21 tentang keselamatan
ketenagalistrikan atau penggantinya dimana di PP tersebut dipersyaratkan bahwa setiap
usaha penyediaan tenaga listrik wajib memenuhi ketentuan mengenai keselamatan
ketenagalistrikan dan memiliki sertifikasi kompetensi sesuai dengan perundang-
undangan. Keselamatan ketenagalistrikan meliputi:

a. Keselamatan kerja;

b. Keselamatan umum;

c. Keselamatan lingkungan;

d. Keselamatan instalasi.

9.1 Keselamatan kerja

Perkembangan sistem ketenagalistrikan juga dapat menambah jumlah dan ragam sumber

bahaya di tempat kerja yang dapat mempengaruhi kondisi lingkungan kerja, proses serta

sifat pekerjaan, yang pada akhirnya akan mendorong peningkatan jumlah kecelakaan

kerja dan penyakit akibat kerja. Penyebab kecelakaan dapat terbagi menjadi empat (4)

faktor yaitu:

a. Faktor lingkungan kerja. Misalnya pekerjaan perbaikan instalasi sistem SCADA di
bawah penerangan yang kurang;

b. Faktor perkakas/mesin. Misalnya pekerjaan pemasangan LMU di switch yard tanpa
menggunakan alat pelindung diri;

c. Faktor manusia. Misalnya bekerja tanpa memiliki ketrampilan yang cukup;

d. Faktor manajemen. Prosedur kerja tidak memenuhi syarat K3.

9.2 Pencegahan dan pengendalian bahaya

Usaha-usaha pencegahan dan pengendalian bahaya dapat dilakukan dengan cara:

a. Komitmen manajemen dan keterlibatan pekerja;

b. Analisis resiko di tempat kerja;

c. Menetapkan prosedur Kkerja berdasarkan analisis, pekerja memahami dan
melaksanakannya;

d. Aturan dan prosedur kerja dipatuhi;

e. Pemeliharaan sebagai usaha preventif;

f. Perencanaan untuk keadaan darurat;

g. Pencatatan dan pelaporan kecelakaan;

h. Pemeriksaan kondisi lingkungan kerja;

i. Pemeriksaan tempat kerja secara berkala.
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Lampiran 1
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Contoh form pemeliharaan master station:

FORM PEMELIHARAAN MASTER STATION

. DATA UMUM

Lokasi

Tanggal Pemeliharaan

Il. SERVER
1. |Backup dan restore image 1 Ya 1 Tidak
2. |Pembersihan parts 1 Ya 1 Tidak
3. |Backup database 1 Ya [ Tidak
4.

lll. WORKSTATION
1. |Backup image komputer workstation 1 Ya 1 Tidak
2. |Pembersihan parts 1 Ya [ Tidak
3.

IV. PERIPHERAL
1. Monitor L1 Ya 1 Tidak
2. Printer 1 Ya [ Tidak
3. Static Display 1 Ya 1 Tidak
4. GPS 1 Ya 1 Tidak
5. Layar Tayang 1 Ya 1 Tidak
6. Switch 1 Ya [ Tidak
7. Router 1 Ya 1 Tidak
8. LAN 1 Ya 1 Tidak
9.
10.

PELAKSANA PEMELIHARAAN :

NO. NAMA PELAKSANA TANDA TANGAN

CATATAN KHUSUS
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Contoh form pemeliharaan remote station

FORM PEMELIHARAAN REMOTE STATION

l. DATA UMUM

Lokasi

Tanggal Pemeliharaan

1l. GATEWAY
1. |Pembersihan parts 1 Ya 1 Tidak
2. |Pemeriksaan fisik | — Ya [ Tidak
3. |Pemeriksaan fungsi —1  Ya [ Tidak
4.

lll. IED
1. |Pembersihan parts 1 Ya 1 Tidak
2. |Pemeriksaan fisik 1 Ya 1 Tidak
3. |Pemeriksaan fungsi 1 Ya 1 Tidak

IV. REMOTE TERMINAL UNIT (RTU)
1. Pembersihan card / modul 1 Ya [ Tidak
2. Pemeriksaan tegangan DC I  Ya [ Tidak
3. Pengujian TM I  Ya [ Tidak
4. Pengujian TS 1 Ya [ Tidak
5. Pengujian RC 1 Ya 1 Tidak
6. Pemeriksaan auxiliary relay 1 Ya [ Tidak
7. Pemeriksaan fisik 1 Ya [ Tidak

V. Local HMI
1. Pembersihan part —1  Ya [ Tidak
2. Pemeriksaan fungsi I  Ya [ Tidak
3.

PELAKSANA PEMELIHARAAN :

NO. NAMA PELAKSANA TANDA TANGAN CATATAN KHUSUS
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Contoh form pemeliharaan radio link

FORM PEMELIHARAAN RADIO LINK

. DATA UMUM

Lokasi GI / PLT

Tahun Mulai Operasi

Jenis / Tipe Peralatan Arah

Nomor Serie Link No.

Nomor Inventarisasi Frekwensi Tx/Rx

Antena Jumlah kanal :

Jenis / Diameter : Parabolic / r VSVR Antena :1;1,11;1,2%)
Coaxial

Merk / Type / Panjang : / / mtr

Menara

Type / Tinggi : Triangle, Pipa, Self Support *)/ mtr

Tanggal Pemeliharaan Muatan

Il. PEMERIKSAAN UMUM :

HASIL PEMERIKSAAN :

1. PENGECEKAN INSTALASI

BAIK/TIDAK BAIK/DIPERBAIKI

2. PEMERIKSAAN SISTEM GROUNDING

BAIK/TIDAK BAIK/DIPERBAIKI

3. RESETTING/RELEVELLING PERALATAN RADIO LINK

DILAKUKAN/TIDAK DILAKUKAN

4. COMBINE TEST

BAIK/TIDAK BAIK/DIPERBAIKI

SEBELUM SESUDAH

lll. POWER SUPPLY TITIK UKUR STANDARD PEMELIHARAAN PEMELIHARAAN
1. Tegangan Input VDC VDC VDC
2. Tegangan Output VDC VDC VDC
IV. PEMANCAR (TX)
1. TX Output (Daya) Watt Watt Watt
2. TX Frequency Mhz Mhz Mhz
3. TX Signal Mux dBm dBm dBm
V. PENERIMA (RX)
1. RX Sensitivity dBm dBm dBm
2. RX Frequency Mhz Mhz Mhz
3. RX Signal Mux dBm dBm dBm
VI.SISTEM SWITCHING
1. Automatic Change Over Switch BAIK / RUSAK BAIK/TDK BAIK/DIPERBAIKI
2.EOW Sistem BAIK / RUSAK BAIK/TDK BAIK/DIPERBAIKI
3. 2MB Tributari Input Sistem BAIK / RUSAK BAIK/TDK BAIK/DIPERBAIKI
4. 2MB Tributari Output Sistem BAIK / RUSAK BAIK/TDK BAIK/DIPERBAIKI
*) Coret yang tidak perlu
PELAKSANA PEMELIHARAAN :

NO NAMA PELAKSANA | TD TANGAN CATATAN KHUSUS

1.

2.
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Contoh form pemeliharaan radio voice

LAPORAN PEMELIHARAAN RADIO

LOKASI: |

TANGGAL PEMELIHARAAN :

RADIO VOICE/DATA *)
Repeater/Base Station/Mobil Unit/ *)

MATERI YANG DIPELIHARA

ACUAN

SEBELUM SETELAH
PEMELIHARAAN PEMELIHARAAN

1 DATA: daftar asset/radio
Merk/Type/Model daftar asset/name plate
No.Serie daftar asset/name plate

2 TRANSMITTER:

Frequency Nominal

daftar frekuensi

RF Power Nominal (Watt) setting
DC Supply 13,8 Volt
SWR <15
3 RECEIVER:
Frequency Nominal daftar frekuensi
Sensitivitas Spec. Pabrik
4 POWER SUPPLY:
Merk/Type name plate

Tegangan Min/Max output (VDC)

display/name plate

Tegangan input (VAC)

Tegangan pengisian battery (VDC)

11,8 ~ 13,8 VDC

Tegangan saat berbeban/transmit VDC)

5%

Kapasitas arus (A)

spec/name plate

Arus pengisian battery

Max.3Amp

Arus beban/battery dan transmit radio

3~8Amp

5 BATTERY

Kapasitas arus ( Ah)

spec/name plate

Tegangan tanpa beban,kondisi PS Off 11,5~12,5VDC
Tegangan berbeban kondisi PS Off 5%

6 MODEM (KEY POINT/RADIO DATA)
LEVEL TX -8 ~-14dB
LEVEL RX -8 ~-14 dB

7 Kondisi fisik radio, PS, battery dan aksesori bersih

8 Percobaan komunikasi ke :

Vokal / Suara Jelas

Catatan :

No. NAMA PELAKSANA

TANDA TANGAN

CATATAN KHUSUS :
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Contoh form pemeliharaan kabel pilot:

PEMELIHARAAN FISIK KABEL PILOT
ARAH : DARIBOX ....... KE BOX ........
ALAMAT :
TANGGAL PEMELIHARAAN
Attenuasi Tegangan Kondisi
PAIR Ohm (dB) (DC) .
Q) Baik Tidak
1
2
3
4
10
20
30
Acuan : 1 Km =65 Ohm
Redaman = 1 dB/Km
No. Nama Pelaksana Tanda Tangan Catatan Khusus
1.
2.
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Contoh form pemeliharaan PABX

FORM PEMELIHARAAN

PABX

. DATA UMUM

Lokasi GI / PLT

Tahun Pengoperasian

Jenis / Tipe Peralatan

Software Package

Nomor Serie

Extension Group no.

Nomor Inventarisasi

Kapasitas Trunk / Ext

Tanggal Pemeliharaan

Trunk / Ext terpasang

. PEMERIKSAAN UMUM :

HASIL PEMERIKSAAN :

1. PENGECEKAN INSTALASI BAIK/TIDAK BAIK/DIPERBAIKI
2. PEMERIKSAAN SISTEM GROUNDING BAIK/TIDAK BAIK/DIPERBAIKI
3. PEMERIKSAAN ALARM NORMAL/ALARM MAJOR/MINOR
4. PEMERIKSAAN MODUL/CARD BAIK/RUSAK/DIPERBAIKI/DIGANTI
5. PENGUKURAN TAHANAN ISOLASI BAIK/TIDAK BAIK/DIPERBAIKI
6. PEMERIKSAAN SISTEM SWITCHING INTERNAL BAIK/TIDAK BAIK/DIPERBAIKI
7. PEMERIKSAAN SISTEM SWITCHING EXTERNAL BAIK/TIDAK BAIK/DIPERBAIKI
lll. OPERATIONAL TEST MEDIA LINK HASIL TEST KET.
1. Dial Tone Local Baik/Tidak baik
2. Busy Tone Local Baik/Tidak baik
3. Ring Back Tone Local Baik/Tidak baik
4. The Ringing stops at the Hooking Handset up Local Baik/Tidak baik
5. Extension to Extension (Internal Test) Local Baik/Tidak baik
6. Extension to Operator Desk Local Baik/Tidak baik
7. Extension Facilities:
- Follow me Local Baik/Tidak baik
- Call Forwarding Local Baik/Tidak baik
- Automatic Ring Back Local Baik/Tidak baik
- Break in/Intrusion Local Baik/Tidak baik
- Call Pick up Local Baik/Tidak baik
- Conference Local Baik/Tidak baik
- Enquire and Transfer Local Baik/Tidak baik
- Hunting Group Local Baik/Tidak baik
- Night Service Local Baik/Tidak baik
8. Signalling of Outgoing Trunk to Media Link PLC/FO/RL/PC/PE Baik/Tidak baik
9. Signalling of Incoming Trunk from Media Link PLC/FO/RL/PC/PE Baik/Tidak baik
10.Local Extension to External Extension PLC/FO/RL/PC/PE Baik/Tidak baik
Catatan:
RL = Radio Link
PC = Pilot Cable
PE = Public Exchange (Perumtel)
PELAKSANA PEMELIHARAAN:
NO NAMA PELAKSANA | TD TANGAN CATATAN KHUSUS

1.
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Alamat
Tanggal Pemeliharaan
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PT.PLN (PERSERO)

Contoh form pemeliharaan rectifier dan batere:

FORM PEMELIHARAAN RECTIFIER & BATTERY

1 RECTIFIER
Merk Tegangan Ampere L
No. Pengukuran Hasll Acuan Keterangan
48 VDC 110 VDC
1. Tegangan Input AC Volt 220 VAC 220 VAC +/-10 %
2 Tegangan Output DC
- Floating Volt 52,7 <V < 53,7 118 <V< 120
- Equalizing Volt 54,6 <V <55,6 122 <V< 124,2
- Manual Volt 54,6 <V <570 122 <V< 127,8
3. Indikasi Sinyal ke CC Kerja / Tidak
4. Alarm Kerja / Tidak
5.
] BATTERY
Merk : Capasitas Ah  JumlahCell :  Bh
No. Pengukuran Hasll Acuan Keterangan
48 VDC 110 VDC
1. Penambahan Elektrolit
2. Tegangan Pengisian Battery Volt 425 <V< 56 102 <V< 125
3. Tegangan Total Battery Volt 42,5 <V< 56 102 <V< 125
4. Tegangan/Cell Battery
- Battery1,2V Volt 1,2 <V< 1,45 1,2 <V< 1,45
- Battery 12V Volt 11,0 <V< 14,5 11,0 <V< 14,5
5. Temperatur Elektrolit 'C 'C< 45 'C< 45
6. Temperatur Ruangan 'C
7. BJ Elektrolit 1170 <bj< 1250 | 1170 <bj< 1250
8. Kondisi MCB / Fuse Box Baik / Tidak
9. Kondisi Kabel Battery Baik / Tidak
10. Kondisi Terminal Battery Baik / Tidak
11. Hasil ukur tegangan battery/cell
12. Catatan :
No NAMA PELAKSANA TANDA TANGAN CATATAN KHUSUS
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Pengelola Standardisasi:

PT PLN (Persero) Litbang Ketenagalistrikan
Jalan Durentiga Jakarta 12760, Telp. 021-7973774, Fax. 021-7991762,
www. pin-litbang.co.id.
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